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ABSTRAK

Masalah perceraian antara hukum Islam dengan hukum positif sangatlah
berbeda, dalam hukum Islam menurut satu pendapat perceraian cukup dipersaksikan,
sedangkan hukum positif secara tegas mengatakan perceraian harus disidangkan di
Pengadilan Agama. Hal ini tertuang dalam Pasal 39 ayat (1) Undang-undang No. 3
Tahun 1974. Pasal 65 Undang-undang No. 3 Tahun 2006 dan Pasal 115 Kompilasi
Hukum Islam yang mengatur bahwa Perceraian hanya dapat dilakukan di depan
sidang pengadilan setelah pengadilan yang bersangkutan telah berusaha dan tidak
berhasil mendamaikan kedua belah pihak. Dalam kenyataannya masih ada sebagian
masyarakat Desa Gelang Kecamatan Sumberbaru yang memilih  melakukan
perceraian di bawah tangan dengan ada yang beranggapan perceraian tersebut sah-sah
saja dilakukan. Pokok masalah dalam penelitian ini adalah (1) Mengapa sebagian
masyarakat Desa Gelang Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember lebih memilih
melakukan perceraian di bawah tangan. (2) Bagaimana praktik perceraian di bawah
tangan yang dilakukan sebagian masyarakat Desa Gelang

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan dengan terjun langsung ke masyarakat, sehingga diperoleh data yang
dibutuhkan, dan teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan
wawancara. Metode pendekatan yang digunakan dalam skripsi ini yaitu
menggunakan metode pendekatan normatif dan yuridis dan sosiologis. sifat penelitian
deskriptif analisis. Kemudian diwujudkan dalam uraian-uraian berupa bentuk kalimat.

Adapun hasil penelitian terhadap praktik perceraian di bawah tangan yakni
dilakukan secara kekeluargaan dengan mendatangkan saksi atau tidak dan ada pula
yang diputus sendiri tanpa adanya saksi. Adapun faktor-faktor yang melatarbelakangi
terjadinya perceraian di bawah tangan adalah kurangnya pengetahuan kesadaran
hukum, ekonomi rendah, lokasi Pengadilan Agama jauh dan lamanya proses
perceraian serta waktu yang tidak sedikit. Dampaknya adalah perceraian menjadi
tidak jelas terutama mengenai hak-hak dan kewajiban serta tidak mendapatkan akta
cerai yang sah dari Pengadilan Agama.

Berdasarkan analisis sosiologi hukum Islam perceraian di bawah tangan
lebih banyak mendatangkan kerusakan. Karena perceraian di bawah tangan tidak
mendapatkan akta cerai sah yang diakui negara dan hak-haknya tidak jelas. Maka,
agar tidak terjadi suatu kerusakan harus ada langkah pencegahan yaitu dengan cara
melakukan perceraian di Pengadilan Agama.



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Muhammad Busir

NIM : 12350037

Jurusan : Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah

Fakultas : Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi saya ini adalah asli hasil karya

atau penelitian saya sendiri dan bukan plagiasi dari hasil karya orang lain.

Yogyakarta, 21 Dzulqo’dah 1437 H
24 Agustus 2016 M

Yang Menyatakan

NIM: 12350037




&

QifJ Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-03/RO

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

Hal . Persetujuan Skripsi

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Di Yogyakarta

Assalamu alaikum wr. wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi saudara:

Nama : Muhammad Busir

NIM : 12350037

Judul Skripsi : TINJAUAN SOSIOLOGI HUKUM ISLAM TERHADAP
PERCERAIAN DI BAWAH TANGAN DI DESA
GELANG KECAMATAN SUMBERBARU
KABUPATEN JEMBER

Sudah dapat diajukan kepada Jurusan Al-Ahwal ‘Asy-Syakhsiyyah
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu Hukum Islam.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi Saudara tersebut di atas dapat
segera dimunaqgasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu 'alaikum wr. wb.

Yogyakarta, 21 Dzulgo’dah 1437 H

24 Agustus 2016 M




KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM
J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 512840 Fax. (0274) 545614 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-434/Un.02/DS/PP.00.9/09/2016

Tugas Akhir dengan judul . TINJAUAN SOSIOLOGI HUKUM ISLAM TERHADAP PERCERATAN DI BAWAH
TANGAN DI DESA GELANG KECAMATAN SUMBERBARU KABUPATEN
JEMBER

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

" Nama : MUHAMMAD BUSIR
Nomor Induk Mahasiswa : 12350037
Telah diujikan pada : Senin, 29 Agustus 2016
Nilai ujian Tugas Akhir : A-

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Syari‘ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

Ketua Sidang

Yasin Baid¢'S.Ag, M.Ag.
NIP. 19700302 199803 1 003

Penguji I Penguji IT
Drs. Supriatna, M.Si. Drs. Malik Ibrahim, M.Ag.
NIP. 19541109 198103 1 001 NIP. 19660801 199303 1 002

Yogyakarta, 29 Agustus 2016
i.-,/f;fml’ﬂﬁgnan Kalijaga
: 8yati'ah dan Hukum

cultas Sy

171 02/09/2016




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
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I1l. Ta’marbutah di akhir kata

a. Bila dimatikan ditulis h

dasa ditulis hikmah
5 ditulis jizyah

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis h

&LAJY‘L\JS Ditulis Karamah al-auliya’

c. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
ditulis t

M‘g&j Ditulis zakatul fitri

1V. Vokal Pendek

o fathah ditulis a
_ 9 - kasrah ditulis i
’ dammah ditulis u
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V. Vokal Panjang

1. | Fathah + alifadlala ditulis G i
2. | Fathah + ya’ mati(se ditulis a tansa
3. | Kasrah + ya’ matié'é} ditulis i karim
4. | Dammah + wawu mati:}'dé)‘)é ditulis i furid
V1. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya mati ditulis ai

(“S"'“ ditulis bainakum
2. Fathah + wawu mati ditulis au

335 ditulis gaul

VIl. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
253} ditulis a’antum
& dsl ditulis widdat
A5 Gy ditulis la’in syakartum




VII1I. Kata sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qomariyah ditulis L (el)

& 158 Ditulis Al-Qur'an
o Gl Ditulis Al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)nya.

s lasd) ditulis as-Sama’
Ol ditulis Asy-Syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

R Al (g 93 ditulis Zawi al-furid
nj\.’mir Sa ditulis Ahl as-Sunnah

X. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, hadis, mazhab,
syariat, lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari
negera yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad
Syukri Soleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya
Toko Hidayah, Mizan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebudayaan adalah konteks yang mencakup kebudayaan, kepercayaan,
kesenian, moral hukum adat istiadat dan kemampuan-kemampuan yang didapatkan
oleh manusia sebagai anggota masyarakat.! Menurut Koentjaraningrat kebudayaan itu
terdiri dari tiga macam vyaitu, pertama, gagasan nilai, norma, peraturan dan
sebagainya. Kedua, wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta
tindakan berpola dari manusia dalam masyarakat. Ketiga, wujud kebudayaan sebagai
benda-benda hasil karya manusia. Dari semua gagasan di atas merupakan bentuk
kebudayaan yang kesamaan unsurnya bersifat universal.?

Dalam sosiologi, konsep kebudayaan (culture) sangatlah penting, kerena
objek studi pokok sosiologi adalah masyarakat, yang mana masyarakat tidak bisa
dilepaskan dan dipisahkan dari kebudayaan. Sebagaimana menurut Horton dan Hun
bahwa masyarakat merupakan suatu organisasi manusia yang saling berhubungan

satu sama lainnya. Sedangkan kebudayaan adalah sistem norma dan nilai yang

! Soerjono Soekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar, cet. Ke-43, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2010), him. 266.

2 Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan (Jakarta: Gramedia
Pustaka,1999), him. 37-38.



terorganisasi menjadi pegangan masyarakat tersebut.* Dalam konteks sosiologi,
perkawinan merupakan salah satu objek yang menjadi kajian. Karena dalam
perkawinan membicarakan persoalan masyarakat terkecil yaitu keluarga.

Perkawinan merupakan sunnatullah yang pada umumnya berlaku pada
semua makhluk ciptaan_nya. Perkawinan suatu jalan yang dikehendaki oleh Allah
bagi manusia untuk berkembang biak, sebagai tempat, mencurahkan kasih sayang,
dan melestarikan kehidupannya.

Allah berfirman dalam al-Qur’an:

¥ Al o) Aen 553 50 S Jran g Leall 1538l a3 aSusdil (g oK1 GIA () ) (ga g
f 005 Sd o 5l

Perkawinan di dalam Islam dinamakan dengan nikah. Dalam Undang-
undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan yang dinyatakan bahwa:
“perkawinan adalah suatu ikatan lahir batin antara seorang pria dengan wanita dengan
tujuan membentuk keluarga yang harmonis, bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa.”

Dari definisi di atas dapat diambil suatu pengertian secara umum yaitu

perrnikahan merupakan suatu ikatan yang palig suci dan kokoh melalui akad yang

® Raharja, Pengantar Sosiologi PeDesaan dan Pertanian, (Yogyakarta: Gadjah Mada
Universuty Press, 1999), him. 64.

* Ar-Riim (30): 21.

® Pasal 1, Undang-undang No 1 Tahun 1974.



membolehkan bergaulnya seorang pria dengan wanita untuk membentuk keluarga
yang sakinah, maaddah wa rahmah sesuai dengan ajaran Islam.

Untuk dapat membina rumah tangga yang sakinah, rumah tangga yang
penuh ma waddah wa rahmah bukan perkara yang gampang dan bukan pula
persoalan yang mudah, sebagai suami istri sebelumnya harus memiliki bekal
pengetahuan yang cukup tentang nilai, norma dan moral yang benar. Harus siap
dengan mental yang kuat untuk menghadapi segala hambatan dan tantangan serta
cobaan rumah tangga. Tidak sedikit pasangan suami istri yang merasa siap dan
memiliki bekal yang banyak, namun di tengah jalan mereka goyah, mereka gagal
menggapai tujuan yang dicita-citakan sejak awal, mereka gagal membangun rumah
tangga yang harmonis, bahagia, dan sejahtera serta kekal abadi. Rumah tangga
semakin retak, tali perkawinan semakin kendor, hubungan kasih sayang semakin
harmonis, akhirnya kabur dan menghilang, ketentraman dan kebahagiaan rumah
tangga yang didambakan berubah menjadi pertikaian dan pertengkaran, rumah tangga
bukan lagi seperti istana dan surga tetapi berubah bagaikan penjaran dan neraka®.

Perceraian merupakan jalan akhir yang harus ditempuh dalam penyelesaian

perselisihan dan kemelut rumah tangga, menyelesaikan keretakan rumah tangga yang

® Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Adat, (Bandung: PT Cita Aditya Bakti, 1990), hal.
169.



tidak mungkin dipulihkan, bahkan jika dibiarkan berlarut dikhawatirkan akan
menimbulkan perpecahan keluarga kedua belah pihak’.

Islam memang tidak melarang umatnya melakukan perceraian, akan tetapi
itu bukan berarti membuka jalan selebar-lebarnya untuk melakukan perceraian, dan
itu juga bukan berarti Islam membolehkan umatnya melakukan perceraian, semaunya,
tetapi Islam memberikan batasan-batasan tertentu kapan suami istri dibolehkan
melakukan perceraian. Batasan-batasan itu di antaranya ialah perceraian harus
didasarkan atas alasan yang kuat dan merupakan jalan terakhir untuk ditempuh oleh
suami istri ketika jalan lain tidak mampu memulihkan keutuhan kehidupan rumah
tangga mereka®.

Dalam kehidupan bernegara masalah perceraian dapat perhatian khusus dari
pemerintah. Perceraian diatur sedemikian rupa dalam suatu peraturan perundang-
undangan yaitu Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan yang
kemudian dilengkapi dengan peraturan pelaksanaannya yaitu Peraturan Pemerintah
No. 9 Tahun 1975. Peraturan perUndang-undang ini bersifat umum yaitu berlaku bagi
seluruh rakyat Indonesia. Khusus umat Islam berpedoman pada Undang-undang No.
7 Tahun 1989 yang diubah dengan Undang-undang No. 3 Tahun 2006 tentang
Peradilan Agama yang mengatur khusus permasalahan-permasalahan tertentu bagi

umat Islam Indonesia, termasuk di dalamnya masalah perceraian.

” Soemiati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang Perkawinan (Yogyakarta: Liberty,
1986), hal. 104.

® Ibid.



Maka dengan adanya Undang-undang Peradilan Agama ini umat Islam tidak
lagi sepenuhnya berpedoman kepada Undang-undang perkawinan dan peraturan
pelaksanaannya tetapi juga didukung oleh Kompilasi Hukum Islam (KHI). Dalam
Pasal 65 Undang-undang No. 7 Tahun 1989 yang dirubah menjadi Undang-undang
No. 3 Tahun 2006 menyatakan perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang
pengadilan setelah pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidak berhasil
mendamaikan kedua belah pihak. Dalam Pasal 39 Undang-undang No. 1 Tahun 1974
Menyatakan®:

Ayat (1) : Perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang pengadilan setelah
pengadilan berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah
pihak.

Ayat (2) : Untuk melakuka perceraian harus ada cukup alasan, bahwa antara

suami istri tidak akan dapat hidup rukun sebagai suami istri.

Sedangkan dalam Pasal 115 Kompilasi Hukum Islam menyatakan:

Perceraian hanya dapat dilakukan di depan siding Pengadilan Agama

setelah Pengadilan Agama tersebut berusaha dan tidak berhasil

mendamaikan kedua belah pihak.

® Abdurrahman, Himpunan Peraturan PerUndang-undangan tentang Perkawinan (Jakarta:
Akademi Persindo CV. 1986), him.74.



Dari pasal di atas dapat dipahami bahwa perceraian harus dilakukan di depan
sidang pengadilan dengan mengemukakan alasan-alasan perceraian. Meskipun
Undang-undang sudah mengatur sedemikian rupa cara perceraian di Indonesia,
namun ada di beberapa daerah yang masyarakatnya belum mengindahkan peraturan
yang berlaku, banyak masyarakat yang masih tetap mempertahankan hukum adat
mereka. Ada masyarakat yang masih tunduk hanya kepada hukum agama serta masih
ada masyarakat yang karena alasan-alasan tertentu terpaksa tidak mentaati peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Persoalannya yang muncul adalah banyak kasus-kasus perceraian di bawah
tangan dan tidak mendapat akta perceraian yang sah dari pengadilan. Dalam beberapa
kasus masih ada warga masyarakat yang melakukan perceraian melalui seorang tokoh
masyarakat atau aparat di Desa yang biasa mengurus perceraian warganya melalui
tokoh dan pemuka agama setempat.

Di Desa Gelang misalnya, Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember yang
mayoritas penduduknya beragama Islam, memelihara semangat kekeluargaan yang
tinggi sehingga jika terjadi sengketa dalam rumah tangga selalu diselesaikan secara
kekeluargaan. Latar belakang pendidikan mayoritas hanya lulusan sekolah dasar dan
sekolah menengah pertama maka tidak heran apabila masih banyak masyarakat yang
tidak sadar hukum, dan salah satunya adalah dalam memandang perceraian masih ada
sebagian masyarakat yang melakukan perceraian di bawah tangan.

Perceraian yang dilakukan olen masyarakat Desa Gelang Kecamatan

Sumberbaru Kabupaten Jember tidak dilakukan di depan sidang pengadilan sesuai



dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, salah satu mudin atau penghulu
di Desa Gelang mengatakan perceraian yang dilakukan oleh sebagian masyarakat
Desa Gelang hanya dilakukan dirumah istri dengan seorang suami menjatuhkan talaq
kepada istrinya. Perceraian di Desa Gelang Kecamatan Sumberbaru Kabupaten
Jember hanya dilakukan oleh tokoh masyarakat terutama tokoh agama sekaligus
menfasilitasi akan terjadinya perceraian.

Dari uraian di atas maka penulis tertarik untuk membahas dalam bentuk
skripsi dengan mengambil sebuah judul: Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap
Perceraian di Bawah Tangan di Desa Gelang Kecamatan Sumberbaru Kabupaten

Jember.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, maka penyusun
mengidentifikasikan pokok masalah yang diteliti dan dibahas dalam skripsi ini
adalah:
1. Mengapa sebagian masyarakat di Desa Gelang memilih melakukan perceraian di
bawah tangan?
2. Bagaimana tinjauan Sosiologi Hukum Islam terhadap perceraian di bawah tangan

yang dilakukan oleh sebagian masyarakat Desa Gelang tersebut?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian



1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai
Sherikut:
a. Untuk Menjelaskan yang melatarbelakangi penyebab terjadinya
perceraian di bawah tangan yang dilakukan masyarakat Desa Gelang.
b. Untuk menjelaskan perspektif sosiologi hukum Islam terkait perceraian di
bawah tangan yang dilakukan masyarakat Desa Gelang.
2. Manfaat Penelitian
Adapaun manfaat penelitian ini diharapkan:
a. Mampu memberi sumbangan khazanah keilmuan keagamaan, khusunya
yang berkaitan dengan hukum perceraian
b. Menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang hukum agama

khususnya dalam bidang perceraian di bawah tangan.

D. Telaah Pustaka
Dikursus mengenai perceraian di bawah tangan banyak dituangkan dalam
beberapa penelitian, diantara penelitian-penelitian tersebut yang mirip dengan
penelitian yang penyusun tulis antara lain:
Pertama, Skripsi Ahmad khaidoni dalam skripsinya yang mem berjudul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perceraian di Bawah Tangan (Studi Kasus di Desa

Lajer Kec. Tukdana Kab. Indramayu)”, membahas tentang maraknya perceraian di



bawah tangan di Desa Lajer Kec. Tukdana Kab. Indramayu yang dipengaruhi faktor
pemahaman masyarakat akan pelaksanaan perceraian, prosedur pelaksanaan yang
lama dan mahalnya biaya persidangan. Oleh karena itu, masyarakat lebih memilih
untuk melakukan perceraian secara cepat dan murah yakni melalui tokoh
agama/tokoh masyarakat setempat.™

Kedua, Imdad, dalam skripsinya yang berjudul “Pandangan Muktamar
Nahdlatul Ulama Tentang Status talaq di Luar Pengadilan”, meneliti tentang hasil
bahsul masail NU dalam Muktamar ke-2 di Yogyakarta Tahun 1989, yang telah
memiutuskan bahwa talaq adalah hak prerogative suami yang bisa dijatuhkan
kapanpun dan dimanapun, bahkan tanpa alsana sekalipun. Kalaupun harus melalui
proses persidangan di Pengadilan Agama, itu hanya sebagai isbat semata.**

Ketiga, Nurhuda Muslih dalam skripsinya yang berjudul “Tinjauan Hukum
Islam da Undang-undang No.1 Tahun 1974 Terhadap Perceraian dan Problematika
Pelaksanaannya di Desa Pringgasela Lombok Timur” menjelaskan bahwa perceraian
di Desa Pringgasela adalah bukan suatu yang tabu, karena diperngaruhi oleh faktor

kebiasaan turun menurun dan menjadi hukum kebiasaan. Perceraian di bawah tangan

YAhmad Khaidoni, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perceraian di Bawah Tangan (Studi
Kasus di Desa Lajer Kec.Tukdana Kab. Indramayu)”, Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta (2006).

! Imdad, “Pandangan Muktama Nahdlatul Ulama Tentang Status Ta’laq di Luar Pengadilan
Agama”, Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2007).
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tidak menjadi masalah karena masyarakat Desa Pringgasela lebih taat paa aturan
agama disbanding pada peraturan pemerintah.*?

Keempat, Nurul Qodar dalam skripsinya yang berjudul “Perceraian di Luar
Pengadilan Pada Masyarakat Muslim Desa Sumberharjo Kecamatan Prambanan
Kabupaten Sleman membahas perceraian di luar sidang Pengadilan yang terjadi di
Desa Sumberharjo Kec. Prambanan, dan juga memaparkan bagaimana mereka yang
melakukan perceraian di luar sidang Pengadilan kemudian menikah kembali.*®

Berangkat dari beberapa penelitian terdahulu di atas, sejauh pengetahuan
penyusun belum ada yang membahas tinjauan Sosiologi Hukum Islam Perceraian di
Bawah Tangan yang terjadi di Desa Gelang Kecamatan Sumberbaru, dan belum pula
ada yang memaparkan bagaimana pratek penjatuhan perceraian di bawah tangan
dilakukan sebagaimana penyusun maksud, sehingga penyusun berinisiatif untuk

menuliskan dalam sebuah skripsi.

. Kerangka Teoretik
Sudah menjadi fitrah manusia bahwa dalam dirinya diberikan kewajiban dan

keinginan untuk selalu berusaha mewujudkan keadilan, keputusan dan kebenaran

12 Nurhuda Muslih, “Tinjauan Hukum Islam dan Undang-undang NO.1 Tahun 1974Terhadap
Perceraian dan Problematika Pelaksanaannya di Desa Pringgasela Lombok Timur”, Fakultas Syari’ah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2005).

3 Nurul Qodar, “Perceraian di Luar Pengadilan pada Masyarakat Muslim Desa Sumberharjo
Kecamatan Prambanan Kabupaten Sleman”, Fakultas UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2009).
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oleh karena itulah dibuatkan aturan-aturan hukum yang menjamin diamankannya misi
keadilan dan kebenaran di muka bumi ini.

Misi suci ini dihimbau pula oleh syari’at Islam yang mengedepankan program
pemenuhan keadilan bagi segala lapisan masyarakat termasuk didalamnya sebuah
keluarga yang melakukan perceraian, untuk tujuan ini syari’at Islam jelas
memformulasikan bentuk pencapaian kualitatifnya untuk mewujudkan kemaslahatan
umat.

Perceraian adalah suatu perbuatan hukum dari seorang suami yang dilakukan
terhadap istrinya adapun sebaliknya gugatan istri terhadap suaminya. Perbuatan
tersebut dapat membawa akibat hukum yang sangat luas bagi seseorang dan
keluarganya. Karena itu Islam mensyaria’atkan bahwa suami yang menjatuhkan talaq
harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: sudah dewasa, berfikir sehat,
mempunyai kehendak bebas dan mempunyai hak talaq.'* Ketiadaan dari salah satu
syarat tersebut menjadikan talaq dianggap tidak sah karena itu tidak membawa akibat
hukum apapun.

Namun golongan ahli fikih yang dahulu maupun yang kemudian berpendapat
bahwa talaq itu sah tanpa harus dipersaksikan di hadapan orang lain. Dengan alasan
bahwa talaq itu adalah hak suami, sehingga ia tidak memerlukan bukti untuk
menggunakan haknya itu. Begitu suami mengatakan kepada istrinya “kamu saya

talaq” maka jatuhlah talaq. Hal ini seakan memberikan jalan dengan begitu mudahnya

¥ H.M. Djamil Latif, Aneka Hukum Perceraian di Indonesia, him. 44.
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terhadap seorang suami untuk menceraikan istrinya, padahal perceraian merupakan
perbuatan yang sangat dibenci oleh Allah sebagaimana ungkapan hadis sebagai
berikut :

155 Sl il aie I Mall (asal

Berbicara dalam konteks Indonesia bersamaan dengan dikeluarkannya
peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang perkawinan yaitu Undang-
undang No 1 Tahun 1974 yang didalamnya termasuk masalah perceraian, maka
segala hal yang berkaitan dengan permasalahan-permasalahan tersebut haruslah
disesuaikan dengan Undang-undang dan bukan lagi hanya menjadi perkara yang
menyangkut urusan pribadi, melainkan sudah menjadi kewenangan pemerintah dalam
menyelesaikan.

Perceraian yang merupakan salah satu penyebab putusnya perkawinan dapat
dikatan sah apabila dilakukan di depan sidang pengadilan dengan menyertakan
alasan-alasan yang dibenarkan oleh undang-undang. Dari sini bisa dilihat bahwa jiwa
dari peraturan yang mengatur tentang perceraian adalah bahwa perceraian hanya
dapat dilakukan apabila terdapat alasan-alasan yang kuat dalam keadaan yang tidak
dapat dihindarkan lagi.

Dalam keadaan yang tidak dapat dihindarkan lagi tersebut maka perceraian

yang dilakukan haruslah dilakukan dengan cara baik, sebagaimana firman Allah:

'> Abi Dawud Sulaiman bin al-Asy’as Sunan Abi Dawud, “Kitab at-Ta’laq”, “Bab Karahiyyah
at-Ta’laq” (t.t.p.: Dar al-Fikr, 1994), Il : 255, hadist nomor 2178, hadis dari kasir bin ‘Ubaid dari
Muhammad bin Khalid dari Ma’rif bin Wasil dari Muharib bin Disar dari ibnu Umar.
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Dalam menyelesaikan perkara perceraian ini baik cerai talag maupun gugatan
cerai yang diajukan oleh istri, keduanya diwajibkan mengajukan pembuktian untuk
dapat diketahui kebenaran dari alasan-alasan yang digunakan dalam mengajukan
perkara perceraian tersebut.

Dalam Pasal 39 ayat (1) Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan ditegaskan bahwa perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang
pengadilan setelah pengadilan yang bersangkutan berusaha mendamaikan kedua
belah pihak, selanjutnya mengenai tata caranya diatur tersendiri secara rinci dalam
Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975 Pasal 14 sampai dengan Pasal 36 dan dalam
Kompilasi Hukum Islam Pasal 129 sampai dengan Pasal 148.

Kemudian juga dalam buku Hukum Islam Suatu Analisis dari Undang-undang
No. 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam Karya Mohd. Idris Ramulyo, S.H.
berpendapat bahwa untuk masalah perkawinan, perceraian dan rujuk sangat
diperlukan adanya pencatatan dan kehadiran saksi karena ini sangat berdampak pada
masalah kepastian hukum dan hal ini beliau analogikan dengan firman Allah dalam
surat al-Bagarah:

o 5i€ T amsa Jal ) 2 iy 105130 1500l 031 L G

16 Al-Bagarah (2) : 229.

7 Al-Bagarah (2) : 282.
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Dari ayat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa transaksi jual beli, utang
piutang dan perdagangan harus didaftarkan (ditulis) menurut ketentuan al-qur’an
apalagi permasalahn nikah, talaq dan rujuk yang merupakan perjanjian yang suci,
kuat dan kokoh dilakukan oleh kedua orang yang akan mengarungi bahtera rumah
tangga dan mempunyai keturunan.*®

Walaupun perceraian merupakan urusan pribadi baik atas kehedak bersama
maupun kehendak dari salah satu pihak yang seharusnya tidak perlu adanya campur
tangan dari pemerintah namun demi menghindarkan tindakan sewenang-wenang
terutama dari pihak suami, dan juga demi kepastian hukum maka perceraian harus
melalui saluran lembaga pengadilan.

Kemudian mengingat madarat yang timbul akibat perceraian itu sangat besar
pengaruhnya terhadap kehidupan keluarga dan kehidupan masyarakat, maka
pemerintah berhak memperketat dan mempersulit izin perceraian sebagai mana
tersebut dalam Undang-undang No. 1 Tahun 1974 di atas yang bertujuan demi
menjaga kemaslahatan keluarga pada khususnya dan masyarakat pada umumnya.

Dalam Islam maupun hukum positif tidak ada larangan perceraian secara
mutlak, Namun perceraian harus didahului dengan upaya perdamaian antara kedua
belah pihak. Akan tetapi jika perdamaian antara suami istri tidak terwujud dan
perselisihan semakin memuncak, perceraian adalah jalan terbaik. proses perceraian

harus didahului dengan upaya perdamaian antara suami istri. Ketentuan perceraian

'8 Mohd, Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam Suatu Analisis dari Undang-undang No. 1
Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam, cet. ke-5 (Jakarta : Bumi Aksara,2004).
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yang diajukan oleh istri juga melalui proses perdamaian sebagaimana yang ditetapkan
terhadap suami. Hal ini sesuai dengan ketentuan yang termuat dalam Undang-undang
No.1 Tahun 1974 tentang perkawinan yang mensyaratkan perceraian harus melalui
proses perdamaian terlebih dahulu.*®

Dalam hukum positif, jika pernikahan harus dicatatkan di Kantor Urusan
Agama, perceraian juga harus dicatatkan di Kantor Pengadilan Agama, agar seluruh
perbuatan masyarakat yang berkenaan dengan hukum mendapatkan perlindungan
hukum yang pasti. Tentunya dengan adanya perlindungan hukum tidak perlu
khawatir hak-hak para pihak akan terlantar begitu saja Undang-undang No.1 Tahun
1974 tentang perkawinan yang mewajibkan perceraian harus di depan sidang
pengadilan®, walaupun sebagian ulama berpendapat bahwa perceraian tidak
memerlukan persaksian, karena tidak ada hadis Nabi yang menjelaskan bahwa
perceraian harus dipersaksikan.

Pembahasan permasalahan diatas dilhat dari fakta sosial, yang menyangkut
struktur sosial dan institusi sosial, dalam hal ini menyangkut tentang pola pikir dan
gaya hidup masyarakat dalam menyikapi perceraian. Sosiologi hukum berkembang
atas dasar bahwa proses hukum berlangsung di dalam suatu jaringan atau sistem

sosial yang dinamakan masyarakat, yang berarti hukum hanya dapat dimengerti

19 pasal 39, Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.

20 |hid.
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dengan jalan memahami sistem sosial terlebih dahulu dan bahwa hukum merupakan
proses.?

Dalam hubungan dengan fakta sosial ini. Suatu teori tentang hukum dan
perubahan sosial menurut Max Weber bahwa perubahan-pperubahan hukum sesuai
dengan perubahan yang terjadi pada sistem sosial pada masyarakat yang mendukung

sistem hukum yang bersangkutan.?

Sosiologi menurut Soerjono Soekanto adalah ilmu yang memperlajari struktur
sosial, proses sosial, termasuk perubahan sosial dan masalah-masalah sosial.
Sedangkan sosiologi hukum Islam adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan secara
analitis dan empiris mempelajari hubungan timbal balik antara hukum dengan gejala-
gejala sosial lainnya. Maksud sejauh mana hukum itu mampu mempengaruhi tingkah

laku sosial terhadap pembentukan hukum. %

Hukum sebagai lembaga yang bekerja di dalam masyarakat minimal memiliki
3 (tiga) perspektif dari fungsinya (fungsi hukum), yaitu:** Pertama, sebagai kontrol
sosial dari hukum yang merupakan salah satu dari konsep-konsep yang biasanya

paling banyak digunakan dalam studi-studi kemasyarakatan. Kedua, sebagai social

2! Soerjono Soekanto, Pokok-pokok Sosiologi Hukum Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2005),
him. 5.

22 Soerjono Soekanto, Pokok-pokok Sosiologi Hukum Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2005),
him. 103.

2 bid., him. 1.

2 A. G. Peters dalam Ronny Hamitijo Soemitro, Study Hukum dan Masyarakat, (Bandung:
Alumni, 1985), hal. 10.
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enginering yang merupakan tinjauan yang paling banyak dipergunakan oleh pejabat
(the official perspective of law) untuk menggali sumber-sumber kekuasaan apa yang
dapat dimobilisasikan dengan menggunakan huku sebagai mekanismenya. Ketiga,
perapektif emansipasi masyarakat terhadap hukum. Perspektif ini merupakan tinjauan
dari bawah terhadap hukum, hukum dalam perspektif ini meliputi obyek studi seperti
misanya kemampuan hukum, kesadaran hukum, penegakan hukum.®

Namun sebagai warga Negara Indonesia yang baik, sudah sepantasnhya
masyarakat juga patuh terhadap hukum Negara, tidak hanya patuh terhadap hukum
Agama. Karena hukum dibuat untuk membuat kehidupan menjadi lebih baik. Namun,
kenyataannya sebagian dari masyarakat Indonesia masih banyak yang tidak taat

hukum. Realita ini pun terjadi dalam sebagian masyarakat muslim Desa Gelang.

. Metode Penelitian

Untuk mendapatkan hasil yang baik dalam penelitian diperlukan metode dan
prosedur yang baik, sehingga akan mudah memperoleh data yang bisa mewakilinya.
Dalam penyusunan skripsi, hal-hal yang berkaitan dengan metode penelitian dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penyusun gunakan adalah penelitian lapangan (field

research). Jenis penelitian ini digunakan untuk mencari pendapat, sikap dan harapan

» Satjipto Raharjo, Pemanfaatan llmu Sosial Bagi Pengembangan lImu Hukum, (Bandung:
Alumni, 1977), him. 66.
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masyarakat?®® Gelang Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember yang dijadikan
objek dalam penelitian, dan untuk memperoleh data yang berhubungan dengan
perceraian di bawah tangan dalam perspektif sosiologi hukum Islam.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian dalam sekripsi ini adalah deskriptik analitik, yaitu penelitian
yang menggambarkan obyek yang diteliti yaitu perceraian di bawah tangan,
kemudian dianalisis dengan sosiologi hukum Islam.
3. Pendekatan
a. Pendekatan normatif, yakni cara pendekatan dengan melihat apakah
perilaku sudah sesuai atau tidak berdasarkan norma agama.
b. Pendekatan yuridis, yaitu suatu cara pendekatan terhadap masalah yang
diteliti dengan berdasarkan pada aturan perundang-undangan, Kompilasi
Hukum Islam dan lainnya yang berlaku sebagai hukum positif di
Indonesia, yaitu hukum dijadikan dasar untuk hidup bermasyarakat yang
dianut dan ditaati sebagai negara yang taat hukum.
4. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah analisis sosiologi hukum Islam terhadap
perceraian di bawah tangan. Sampel dalam penelitian ini ditetapkan secara purposive
sampling yaitu sampel yang dipilih berdasarkan analisis atau penelitian subyektif

dari peneliti, dalam hal ini peneliti mengambil 6 (enam) pasangan suami istri untuk di

%% Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1989), hal. 62.
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wawancarai dari 13 (tiga belas) pasangan yang melakukan perceraian di bawah
tangan.”’
5. Pengumpulan Data
Cara memperoleh data dalam penelitian ini dengan menelusuri bahan-bahan
kepustakaan, untuk mendapat dasar-dasar teori yang berupa pendapat atau tulisan
para ahli, selain itu penyusun juga menggunakan data yang didapatkan dari hasil
penelitian di lapangan.

Metode yang digunakan:

a. Observasi, pengamatan dan pencatatan secara sitematis terhadap fenomena yang
diselidiki baik dari data yang ada Kecamatan Sumberbaru maupun aparat Desa
Gelang yang biasa menangani masalah perceraian, metode ini digunakan guna
untuk memperoleh data secara langsung tentang alasan perceraian di bawah
tangan.

b. Dokumentasi, yakni pengumpulan data atau bahan berupa dokumen, data tersebut
bisa berupa letak geografis, demografis ataupun kondisi penduduk serta hal-hal
lain yang dapat mendukung dalam penyusunan skripsi.

c. Interview (wawancara), yakni dalam mencari dan memperoleh data yang
dianggap penting dengan mengadakan wawancara langsung dengan
responden/informan diantaranya tokoh masyarakat, tokoh agama dan masyarakat
yang melakukan perceraian di bawah tangan dan tokoh-tokoh lain yang

berkompeten dalam persoalan ini.

%" Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Rineka Cipta,1996), hal. 91.



20

6. Analisis Data

Data yang terkumpul dari berbagai hasil pengumpulan data yang ada,
penyusun mengadakan analisis data, yaitu proses penyederhanaan data dalam bentuk
yang lebih mudah untuk dibaca dan diinterpretasikan.?® Analisis data menggunakan
metode kualitatif, yakni mencari nilai-nilai dari suatu variable yang tidak dapat
diutarakan dalam bentuk angka-angka, tetapi dalam bentuk kategori.?®

Dalam hal ini penulis menjelaskan terlebih dahulu alasan-alasan, faktor
pendukung dan kendala, perceraian di bawah tangan sebelum mencari pandangan
tokoh masyarakat tentang perceraian di bawah tangan terhadap efektifitas dan
dampak hukum berlakunya hukum Islam dalam masyarakat Gelang, kemudian
diambil tindakan-tindakan yang kontruktif apakah idealis hukum itu berlaku secara
efektif dan perilaku hukum betul-betul sesuai dengan tujuan diciptakannya suatu

aturan.

. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan dalam memahami gambaran secara keseluruhan tentang
skripsi ini, maka di bawah ini dicantumkan sistematika penulisan skripsi ini

berdasarkan sistematika sebagai berikut:

%8 Masri Singaribun, Metode Penelitian Survei (Jakarta: PT. Pustaka 1995), him, 233.

» Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, cet. IX, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1991), him, 254.
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Bab pertama, pendahuluan yang berisi tentang gambaran umum menurut
pola dasar kajian masalah ini. Bab pertama ini menjeaskan latar belakang
masalah, kemudian merumuskan masalah. Tujuan dan manfaat hasil
penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka dan metode penelitian serta
sistematika penulisan. Alasan mengapa mengangkat judul skripsi.

Bab kedua, berisi tentang landasan teorinya yakni tinjauan kepustakaan
yang menjadi sudut pandang bagi objek penelitian. Yakni: Pengertian dan
dasar hukum perceraian, macam-macam perceraian, alasan-alasan
perceraian, dan tata cara perceraian.

Bab tiga, pemaparan data dan hasil penelitian lapangan tentang perceraian
di bawah tangan perspektif sosiologi hukum Islam di Desa Gelang
Kacamatan Sumberbaru Kabupaten Jember.

Bab empat, membahas tentang analisis dan hasil penelitian, alasan
terjadinya perceraian yang terjadi di bawah tangan perspektif sosiologi
hukum Islam.

Bab lima, sebagai penutup dari seluruh bab yang ada, yang terdiri dari

kesimpulan-kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penyusun melakukan penelitian dan pengkajian dalam bab-bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Perceraian di bawah tangan adalah perceraian yang dilakukan tanpa melalui
proses persidangan di Pengadilan Agama. Adapun sebagian masyarakat Desa
Gelang Kacamatan Sumberbaru melakukan perceraian di bawah tangan
dikarenakan beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut dikelompokkan menjadi
dua komponen. Pertama, komponen yang datangnya dari masyarakat meliputi
tingkat pendidikan rendah, keadaan ekonomi rendah, kurangnya kesadaran
hukum, pemahaman keberagaman masyarakat. Kedua, komponen yang
datangnya dari lembaga pemerintah yakni mahalnya biaya yang harus
dikeuarkan, lamanya proses pengadilan, jarak Pengadilan Agama yang jauh,
serta kurangnya sosialisasi pihak Pengadilan Agama beserta para perangkat
Desa Gelang.

2. Menurut tinjauan sosiologi hukum Islam, perceraian di bawah tangan yang
dilakukan sebagian masyarakat Desa Gelang Kecamatan Sumberbaru itu
kurang sesuai dan tidak patut dilakukan olen masyarakat setempat, karena

dalam ilmu sosologi harus melihat adanya pola interaksi antara kepentingan

88



B. Saran

1.

89

manusia, kepentingan hukum, dan kepentingan agama. Maka melihat dari
kepentingan manusia, perceraian di bawah tangan berdampak negatif kepada
manusia itu sendiri. Sedangkan jika dilihat dari kepentingan hukum dan
kepentingan agama, perceraian yang dilakukan oleh sebagian masyarakat
Gelang tidak sesuai dengan tata cara perceraian baik dalam hukum positif
maupun hukum Islam, sehingga tidak tercepai tujuan dan maksud dari hukum

tersebut.

Perlunya sosialisasi dari Pengadilan Agama yang lebih intensif kepada
masyarakat akan pentingnya cerai di Pengadilan Agama dan dampak negatif
yang ditimbulkan dari perceraian di bawah tangan.

Perlunya tokoh agama dan tokoh masyarakat dapat menyokong Kkinerja
Pengadilan Agama, terutama masyarakat yang dipercaya mengemban
perangkat Desa sebagai orang terdekat dengan masyarakat untuk merangkul
dan memberikan pemahaman lebih perihal pentingnya perceraian dilakukan di
Pengadilan Agama.

Pentingnya upaya pada diri setiap individu masyarakat untuk lebih peka
terhadap hukum, terbuka menerima dan menjalankan hukum yang ada., tidak
hanya berpedoman pada hukum Islam dan pola fikir masing-masing individu.
Karena hukum dibuat untuk menjadikan kehidupan lebih baik dan terarah

demi kemaslahatan bersama.
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4. Bagi para pelaku perceraian di bawah tangan hendaknya mendaftarkan
kembali perceraiannya ke Pengadilan Agama agar perceraiannya menjadi sah
menurut negara dan mendapatkan akta cerai yang sah dari Pengadilan Agama
supaya perceraiannya jelas, sehingga hak-hak dan kewajiban baik istri, suami
dan terlebih pada hak-hak anak yang ditinggalkan menjadi jelas. Maka dapat
terjamin kelangsungan hidupnya.

5. Perlunya bagi masyarakat yang tidak bisa mempertahankan bahtera rumah
tangganya dan jika cerai adalah jalan terakhir yang diambil, hendaknya
bercerai sesuai hukum yang berlaku, yakni melakukan perceraian melalui

Pengadilan Agama demi kemaslahatan bersama.
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2. Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 101 Tahun 2008 tentang Uraian Tugas Sekretariat,
Bidang, Sub Bagian dan Sub Bidang Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Jawa Timur.

Menimbang : Surat Kepala Badan Kesbangpol Daerah Istimewa Yogyakarta tanggal 21 April 2016 Nomor :
074/1365/Kesbangpol/2016 perihal Rekomendasi Penelitian atas nama Muhammad Busir.

Gubernur Jawa Timur, memberikan rekomendasi kepada :

a. Nama : Muhammad Busir

b. Alamat : Dsn. Tampingan 001/016 Sumber baru, Jember

. Pekerjaan/Jabatan : Mahasiswa

d. Instansi/Organisasi  :  Universitas lslam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

e. Kebangsaan . Indonesia

Untuk melakukan penelitian/survey/kegiatan dengan : A

a. Judul proposal : ‘Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Perceraian di Bawah Tangan (Desa Gelang
kecamatan Sumber Baru Kabupaten Jember)"

b. Tujuan - Permohonan data dan wawancara

c. Bidang Penelitian  : Syariah

d. DosenPembimbing : Yasin Baidi, M.Ag

e. Anggota/Peserta .

f. Waktu Penelitian © 3 Bulan

g. Lokasi Penelitian . Kabupaten Jember

Dengan ketentuan 1. Berkewajiban menghomati dan mentaati peraturan dan tata tertib di daerah setempat / lokasi

penelitian/survey/kegiatan:
2. Pelaksanaan penelitian agar tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat
mengganggu kestabilan keamanan dan ketertiban di daerah/lokasi setempat ;

3. Wajib melaporkan hasil penelitian dan sejenisnya kepada Gubemnur Jawa Timur melalui
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Jawa Timur dalam kesempatan pertama.

Demikian rekemendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Surabaya, 18 Mei 2016

an. KEPALA BADAN-KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
/f;:if;gﬁa INGIIAWA TIMUR
S iebala Bida ‘g@udaya Politik

e

E’\ A )
: 2 SNV .
Tembusan : i SANTO, M.Si

Yth. 1. Gubernur Jawa Timur (sebagai laporan); - Pémbina TK. |
2. Kepala Badan Kesbangpol Daerah Istimewa NIP. 19590803 198504 1 012
. Yogyakarta di Yogyakarta;
3. Yang bersangkutan.

-

e




PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
Jalan Letjen S Parman No. 89 & 337853 Jember

Kepada
Yth. Sdr. Camat Sumberbaru
di -
JEMBER
SURAT REKOMENDASI
Nomor : 072/941/314/2016
Tentang
PENELITIAN/SURVEI/KEGIATAN
Dasar : 1. Peraturan Daerah Kabupaten Jember No. 6 Tahun 2012 tentang Susunan Organisasi

dan Tata Kerja Perangkat Daerah Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kab. Jember
2. Peraturan Bupati Jember No. 46 Tahun 2014 tentang Pedoman Penertiban Surat
Rekomendasi Penelitian Kabupaten Jember.

Memperhatikan . Surat Kepala Bakesbangpol Provinsi Jawa Timur tanggal 18 Mei 2016 Nomor
070/6394/203.3/2016 perihal Ijin Melaksanakan Penelitian/Survei/Kegiatan
MEREKOMENDASIKAN
Nama / Pekerjaan : Muhammad Busir Mahasiswa
Instansi : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Alamat *  Dsn. Tampingan 001/016 Sumberbaru - Jember
Keperluan :  Mengadakan Penelitian/Survei/Kegiatan dengan judul :

“Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Perceraian di Bawah Tangan (Desa Gelang
Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember)”.
Lokasi * Desa Gelang Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember

Tanggal ! 20-05-2016 s/d 20-08-2016
Apabila tidak bertentangan dengan kewenangan dan ketentuan yang berlaku, diharapkan Saudara

memberi bantuan tempat dan atau data seperiunya untuk kegiatan dimaksud.

Pelaksanaan Rekomendasi ini diberikan dengan ketentuan :

1. Kegiatan dimaksud benar-benar untuk kepentingan Pendidikan

2. Tidak dibenarkan melakukan aktivitas politik

3. Apabila situasi dan kondisi wilayah tidak memungkinkan akan dilakukan penghentian kegiatan.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Ditetapkandi : Jember

BABAN Kpsar
é BANGSA BaR ey

=)

L :wz 198606 1004

Tembusan ’

Yth. Sdr. @ 1. Ka. Bakeshbangpol Provinsi Jatim
2. Ybs.



PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER

CAMAT SUMBERBARU
JALAN PB. SUDIRMAN NO. 13 TELP. 0334-324013
SUMBERBARU

Sumberbaru, 24 Mei 2016

Nomor 072/ X+ 4/35.09.21/2016 Kepada

Sifat : Penting
Lampiran -
Perihal  ljin Penelitian

Dasar

Memperhatikan

Nama
Anggota
Instansi
Alamat
Keperiuan

Lokasi
Waktu

Yth. Sdr. Kepala Desa Gelang Kec. Sumberbaru
di-
SUMBERBARU

: 1. Peraturan Daerah Kabupaten Jember No. 6 Tahun 2008 tanggal 23 Desember 2008
tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah; B
2. Peraturan Bupati Jember No 46 tahun 2014 tentang Pedoman Penertiban Surat
Rekomendasi Penelifian Kabupaten Jember;
3. Peraturan Bupati Jember Nomor 74 tahun 2008 tanggal 23 Desember 2008 tentang
Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi Kecamatan Kabupaten Jember.

. Surat dari Ka. Badan Kesatuan Bangsa dan Politk Kabupaten Jember, No.
071/941/314/2018, tertanggal 20 Mei 2016 perihal Surat Rekomendasi fjin Penelitian/
Survey/ Kegiatan.

MEREKOMENDASIKAN :
: Muhammad Busir Mahasiswa
; — orang

. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
. Dusun Tampingan RT. 01/ RW. 16 Kecamatan Sumberbaru-Jember
. Mengadakan Penelitian/ Survey/ Kegiatan dengan judul :
“ Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Perceraian di Bawah Tangan (Desa
. Gelang Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember)
: Desa Delang Kecamatan Sumberbaru
: 20-05-2016 s/d 20-08-2016.

Apabila tidak mengganggu kewenangan dan ketentuan yang berlaku, diharapkan Saudara memberi
bantuan, tempat dan atau data seperiunya untuk kegiatan dimaksud :
Pelaksanaan Rekomendasi ini diberikan dengan ketentuan :
1. Kegiatan ini benar-benar untuk kepentingan Pendidikan/ Pengetahuan;
2. Tidak dibenarkan melakukan akfivitas Politik;
3. Apabila situasi dan kondisi Wilayah tidak memungkinkan akan dilakukan penghentian kegiatan.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Tembusan Kepada :
Yth. Sdr. Muhammad Busir.




PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
KECAMATAN SUMBERBARU

DESA GELANG
Kantor : J1. Argopuro No. 01 Gelang Sumberbaru 68156 Jember

SURAT IZIN
Nomor: 470/ ... /35.09.21.2007/ 2016

Yang bertanda tangan dibaah ini Kepala Desa Gelang Kecamatan Sumberbaru Kabupatan
Jember, dengan ini memberikan izin kepada saudara :

Nama : MUHAMMAD BUSIR

NIM : 12350037

Tempat/Tgl. Lahir  : Jember , 30 Agustus 1992

Instansi : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Program Studi : S-1

Alamat : Dusun Tampingan RT. 001RW.016 Desa Gelang

Kecamatan Sumber baru Kabupaten Jember

Untuk melakukan penelitian yang berhubungan dengan judul skripsinya “ TINJAUAN
SOSIOLOGI HUKUM ISLAM TERHADAP PERCERAIAN DI BAWAH TANGAN ( DESA
GELANG KECAMATAN SUMBER BARU KABUPATEN JEMBER )”.

Demikian Surat Izin ini kami buat dengan sebenarnya untuk melengkapi persyaratan Penelitian
di Desa Gelang .

Gelang, 25 Mei 2016




SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya:
Nama : HJ\\(M\'

Tempat/tanggal lahir : T M?}u% v, DL D30 1490

Pekerjaan D Syaste
Alamat o Dosve Tmu{)iu? an
Satatus e

Telah di wawancarai dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul
“TINJAUAN SOSIOLOGI HUKUM ISLAM TERHADAP PERCERAIAN DI
BAWAH TANGAN (DESA GELANG KECAMATAN SUMBER BARU
KABUPATEN JEMBERY”, oleh saudara :

Nama : Muhammad Busir

NIM : 12350037

Semester : VI (delapan)

Fakultas - Syari’ah dan Hukum

Prodi : Al-Ahwal Asy-syaksiyyah

Alamat : Dusun Tampingan Rt/Rw 001/016 Desa Gelang Kec. Sumber
baru

Demikian surat ini dibuat untuk digunakan sebaimana mestinya.

Gelang, 272 ey 2016




SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya:
oo

Nama Coarn!

Tempat/tanggal lahir = /ympncen 24 08, /890

-~

,A

Pekerjaan S w2

/i i 3 ‘
Alamat - Dgrga Compindan
Satatus L Wi -

Telah di wawancarai dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul
“TINJAUAN SOSIOLOGI HUKUM ISLAM TERHADAP PERCERAIAN DI
BAWAH TANGAN (DESA GELANG KECAMATAN SUMBER BARU
KABUPATEN JEMBER)”, oleh saudara :

Nama : Muhammad Busir

NIM : 12350037

Semester : V1iI (delapan)

Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Prodi - Al-Ahwal Asy-syaksiyyah

Alamat : Dusun Tampingan Rt/Rw 001/016 Desa Gelang Kec. Sumber
baru

Demikian surat ini dibuat untuk digunakan sebaunana mestinya.

Gelang, 2016




SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya:

gusan FO Olia POTR

Nama

Tempat/tanggal lahir <% ~©5 -\¥%9
Pekerjaan : 5UJ0\§TA

Alaﬁaat :370501/1 A,Qm)p{'n(jan
Satatus : }Zawﬁf\

Telah di wawancarai dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul
“TINJAUAN SOSIOLOGI HUKUM ISLAM TERHADAP PERCERAIAN DI
BAWAH TANGAN (DESA GELANG KECAMATAN SUMBER BARU
KABUPATEN JEMBERY”, oleh saudara :

Nama - Muhammad Busir

NIM : 12350037

Semester : VIII (delapan)

Fakultas - Syari’ah dan Hukum

Prodi : Al-Ahwal Asy-syaksiyyah

Alamat : Dusun Tampingan Rt/Rw 001/016 Desa Gelang Kec. Sumber
baru

Demikian surat ini dibuat untuk digunakan sebaimana mestinya.

Gelang, 2%  Tul) 2016

( pogkT Feblop )



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya:
Nama o Nur ﬁ,nm?

Tempat/tanggal lahir © fendber g aqus ks 1980

Pekerjaan Doowaswasks
Alamat v . Dusun lva\Mg?TnGaﬂ
Satatus - 4ando

Telah di wawancarai dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul
“TINJAUAN SOSIOLOGI HUKUM ISLAM TERHADAP PERCERAIAN DI
BAWAH TANGAN (DESA GELANG KECAMATAN SUMBER BARU
KABUPATEN JEMBER)”, oleh saudara :

Nama : Muhammad Busir

NIM : 12350037

Semester : VIII (delapan)

Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Prodi . Al-Ahwal Asy-syaksiyyah

Alamat - Dusun Tampingan R/Rw 001/016 Desa Gelang Kec. Sumber
baru

Demikian surat ini dibuat untuk digunakan sebaimana mestinya.

Gelang, 2% 2016




SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya:
Nama : Hc\r L{,m%i

Tempat/tanggal lahir - ’5eutwu, i-0% - \9ga

Pekerjaan - Wirecuactz
Alamat - Duson Tmffv—aw
Satatus

Telah di wawancarai dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul
“TINJAUAN SOSIOLOGI HUKUM ISLAM TERHADAP PERCERAIAN DI
BAWAH TANGAN (DESA GELANG KECAMATAN SUMBER BARU
KABUPATEN JEMBER)”, oleh saudara :

Nama : Muhammad Busir

NIM 1 12350037

Semester . VIII (delapan)

Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Prodi . Al-Ahwal Asy-syaksiyyal

Alamat - Dusun Tampingan Rt/Rw 001/016 Desa Gelang Kec. Sumber
baru

Demikian surat ini dibuat untuk digunakan sebaimana mestinya.

Gelang, 29 IU“{ 2016



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya:

Nama At A%vgl;niawaf{
Tempat/tanggal lahir = Jembet, 51-08 ~199b
Pekerjaan - Wrac@aghe

Alamat - Dveon ﬂmp}vaok
Satatus o kawn

Telah di wawancarai dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul
“TINJAUAN SOSIOLOGI HUKUM ISLAM TERHADAP PERCERAIAN DI
BAWAH TANGAN (DESA GELANG KECAMATAN SUMBER BARU
KABUPATEN JEMBER)”, oleh saudara :

Nama : Muhammad Busir

NIM : 12350037

Semester : ViII (delapan)

Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Prodi . Al-Alhwal Asy-syaksiyyah

Alamat : Dusun Tampingan Rt/Rw 001/016 Desa Gelang Kec. Sumber
baru

Demikian surat ini dibuat untuk digunakan sebaimana mestinya.
Gelang, 23 qunt 2016

A

.

( T Aqushnowsh )



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya:
Nama M8 - Haca
Tempat/tanggal lahir = evber, 31 Degennber 1939

Pekerjaan - Uhraswaste
Alamat : Quaon Tampugat
Satatus N k_a\‘u\“

Telah di wawancarai dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul
“TINJAUAN SOSIOLOGI HUKUM ISLAM TERHADAP PERCERAIAN DI
BAWAH TANGAN (DESA GELANG KECAMATAN SUMBER BARU
KABUPATEN JEMBERY”, oleh saudara :

Nama : Muhammad Busit

NIM 12350037

Semester - VIII (delapan)

Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Prodi . Al-Ahwal Asy-syaksiyyah

Alamat : Dusun Tampingan Rt/Rw 001/016 Desa Gelang Kec. Sumber
baru

Demikian surat ini dibuat untuk digunakan sebaimana mestinya.

Gelang, Q¢ jux\i 2016




SURAT BUR TEWAWANCARA

Yy bertandis Gingan di bivah meenvitakan bahwi sing

o oS

O
SN

_ 1876

= 9. 09
Pompataaagyad Lidin /;F(‘\'\BFQ O
\J o . A /
ke WiRAWAST RT e ©f /¢
Alamat Diasetd 1AM ’D,! N CAR

Satatas : KA Wi

Telah di wawancarai dalam rangka peny asunan skripsi vang verjudul
CUTINJAUAN SOSIOLOGH HUKENM IS AM TERHADAP PERK "ERATAN DI
BAWAH TANGAN (DESA GELANG KECAMATAN SUMBER BARU
KABUPATEN IEMBER)™, oleh saudara

Nanma - Muohammad Busir

NIM S 12350037

Somester S VIHIT (delapan)

FFakultas SSvaritah dap Hokum

Prodi CARAhwal Asy-syaksiyvah

Alamat “Dusun Tampingan KERw 001016 Desa Gelang Kee, Surmher
baru

Demikian surat ini dibuat untuk digunakan sebaimana mestinya.

Gelang, C2618




SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya:
Nama S USTD  VAOD
Tempat/tanggal lahir - JEC(BER  []-07 — (I(7Z

Pekerjaan - 6 Ly
Alamat L obUluY TAEPIMEAN  FT /2y 0(/%/
Satatus Y, :

Telah di wawancarai dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul
“TINJAUAN SOSIOLOG!I HUKUM ISLAM TERHADAP PERCERAIAN DI
BAWAH TANGAN (DESA GELANG KECAMATAN SUMBER BARU
KABUPATEN JEMBER)”, oleh saudara :

Nama : Muhammad Busir

NIM : 12350037

Semester : VIII (delapan)

Fakultas . Syari’ah dan Hukum

Prodi . Al-Ahwal Asy-syaksiyyah

Alamat - Dusun Tampingan Rt/Rw 001/016 Desa Gelang Kec. Sumber
baru

Demikian surat ini dibuat untuk digunakan sebaimana mestinya.

Gelang, 2( me( 2016

o

( ULT D yacw )



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya:

Nama SUySto Hot (¢ ALY

Tempat/tanggal lahir : 3 EAMBER  2(~ [0~ 1F77

Pekerjaan s Gred
Alamat CDuluN LAVALA W
Satatus v

Telah di wawancarai dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul _
“TINJAUAN SOSIOLOGI HUKUM ISLAM TERHADAP PERCERAIAN DI
BAWAH TANGAN (DESA GELANG KECAMATAN SUMBER BARU

KABUPATEN JEMBER)”, oleh saudara :

Nama : Mubammad Busir

NIM : 12350037

Semester : VIII (delapan)

Fakultas - Syari’ah dan Hukum

Prodi - Al-Ahwal Asy-syaksiyyah

Alamat - Dusun Tampingan RYRw 001/016 Desa Gelang Kec. Sumber
baru

Demikian surat ini dibuat untuk digunakan sebaimana mestinya.
Gelang, 9 wvwe; 2016

( UYSED. HSTE AL)




SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya:

Nama - ’i\/\\.‘\SN/f"‘yv N

Tempat/tanggal lahir : ) cMWMB%e.. 66-'2 - 1970

Pekerjaan COUMRASWASTS -/ VAT
Alamat CopgM CAMASAT™ . GELANG .
Satatus R AU

Telah di wawancarai dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul
“TINJAUAN SOSIOLOGI HUKUM ISLAM TERHADAP PERCERAIAN DI
BAWAH TANGAN (DESA GELANG KECAMATAN SUMBER BARU
KABUPATEN JEMBER)”, oleh saudara :

Nama - Muhammad Busir

NIM : 12350037

Semester : Vi (delapan)

Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Prodi : Al-Ahwal Asy-syaksiyyah

Alamat : Dusun Tampingan Rt/Rw 001/016 Desa Gelang Kec. Sumbert
baru

Demikian surat ini dibuat untuk digunakan sebaimana mestinya.

Gelang, 26 Tum 2016




SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya:

Nama - MORAMMAD &QMQ
Tempat/tanggal lahir \jﬁfﬁ/&@f\, (7-72- 1 9(9 {

Pekerjaan : P%/V

Al  HamM P relanc
amat TCU”/J?\M%C{.F} (jcztaitj

Satatus R iag

Telah di wawancarai dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul
“TINJAUAN SOSIOLOGI HUKUM ISLAM TERHADAP PERCERAIAN DI
BAWAH TANGAN (DESA GELANG KECAMATAN SUMBER BARU
KABUPATEN JEMBER)”, oleh saudara :

Nama : Muhammad Busir

NIM : 12350037

Semester : VU1 (delapan)

Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Prodi : Al-Ahwal Asy-syaksiyyah

Alamat - Dusun Tampingan Rt/Rw 001/016 Desa Gelang Kec. Sumber
baru

Demikian surat ini dibuat untuk digunakan sebaimana mestinya.

Gelang, 2L ]um 2016

(WIoHRUM AP Rem )



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya:
Nama - {KMAL MUNTADHOR
Tempatitanggal lahir - JEMRZER, (&~04-79 o

Pekerjaan - PANS ‘ __
Alamat - D‘f{Ps@/VVWANQEA 95 Rampigo ! VeMRTR~—
Satatus | PEATBHULY - KU FEC: SUMETEREARY

Telah di wawancarai dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul
“TINJAUAN SOSIOLOGI HUKUM ISLAM TERHADAP PERCERAIAN DI
BAWAH TANGAN (DESA GELANG KECAMATAN SUMBER BARU
KABUPATEN JEMBER)”, oleh saudara :

Nama : Muhammad Busir

NIM : 12350037

Semester - V1 (delapan)

Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Prodi : Al-Ahwal Asy-syaksiyyah

Alamat - Dusun Tampingan Rt/Rw 001/016 Desa Gelang Kec. Sumber
baru

Demikian surat ini dibuat untuk digunakan sebaimana mestinya.

Gelang, 2T ™KL 2016

Y

( UCHAL MU TADHOR)




SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya:

Nama - H . ma o0 -
Tempatianggallanr - Jeer, o) @orosst 1410
Pekerjaan lepale Oeva

Alamat - Yl @?&QVU}

Satatus lepla e (edowy

Telah di wawancarai dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul
“TINJAUAN SOSIOLOGI HUKUM ISLAM TERHADAP PERCERAIAN DI
BAWAH TANGAN (DESA GELANG KECAMATAN SUMBER BARU
KABUPATEN JEMBER)”, oleh saudara :

Nama : Muhammad Busir

NIM : 12350037

Semester : VIII (delapan)

Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Prodi - Al-Ahwal Asy-syaksiyyah

Alamat : Dusun Tampingan Rt/Rw 001/016 Desa Gelang Kec. Sumber
baru

Demikian surat ini dibuat untuk digunakan sebaimana mestinya.

Gelang, 20 el 2016

P>

( Q . A F&)@ . )




SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya:

Nama W D oxry ok, SE. Phusy

Tempatanggal lahir © & exnOw~ - W (87

Pekerjaan - Cowmor

Alamat 10 08 Sudle wan wa b Suadeabed V-
Satatus - \eouww ~A

Telah di wawancarai dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul
“TINJAUAN SOSIOLOGI HUKUM ISLAM TERHADAP PERCERAIAN DI
BAWAH TANGAN (DESA GELANG KECAMATAN SUMBER BARU
KABUPATEN JEMBER)”, oleh saudara :

Nama : Muhammad Busir

NIM : 12350037

Semester . VIII (delapan)

Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Prodi : Al-Ahwal Asy-syaksiyyali

Alamat - Dusun Tampingan Rt/Rw 001/016 Desa Gelang Kec. Sumber
baru

Demikian surat ini dibuat untuk digunakan sebaimana mestinya.

Gelang, 24 uat 2016




SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya:

Nama : Dfé’é M AJCUAA #é1. vﬂpﬁ%&f

. P awi (62
Tempatitanggal lahir - C 1 RELOV 12> 5 A

Pekerjaan : %/Q/ S-

Alamat L TG 6wl /{Cé’ﬂﬂ%
Satatus . ,4'/\,/)46(}7\/0

Telah di wawancarai dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul
“TINJAUAN SOSIOLOGI HUKUM ISLAM TERHADAP PERCERAIAN DI
BAWAH TANGAN (DESA GELANG KECAMATAN SUMBER BARU
KABUPATEN JEMBER)”, oleh saudara :

Nama : Muhammad Busir

NIM 1 12350037

Semester : VI (delapan)
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